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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
 Indonesia memiliki banyak manusia yang bergerak di berbagai bidang seni 
keindahan. Salah satu bidang tersebut adalah bidang kecantikan dan fashion. Tak 
terbilang banyaknya para perias pengantin, make-up artist hingga pengusaha salon 
kecantikan dan karyawannya yang sangat piawai dalam bidang tata rias wajah, 
menata rambut hingga perawatan kulit. Di dalam dunia kecantikan, profesi make-
up artist merupakan profesi yang sangat banyak ditekuni. Beberapa dekade 
terakhir, profesi make-up artist sedang berkembang pesat. Profesi ini penuh 
dengan estetika tinggi dan cukup menjanjikan jika ditekuni. Berawal dari sebuah 
hobi yang kemudian ditekuni menjadi profesi. Di Indonesia dapat dilihat jika 
banyak orang yang berprofesi sebagai make-up artist. Hal ini dilatarbelakangi dari 
kebutuhan wanita untuk tampil cantik serta dibuktikan dengan semakin banyaknya 
make-up artist terkenal yang bermunculan di media sosial dan internet. Make-up 
artist memang sangat dibutuhkan oleh orang yang berprofesi sebagai model, 
pemain film dan pembawa acara di tv. Namun, saat ini jasa make-up artist dapat 
digunakan oleh siapapun yang membutuhkan sesuai dengan kebutuhan yang 
dimiliki oleh konsumen. Permintaan jasa make-up artist kini semakin banyak. 
Seseorang akan menggunakan jasa make-up artist untuk acara-acara penting 
seperti pesta, photoshoot hingga momen penting seperti hari pernikahan. 
 Untuk menjadi seorang make-up artist, kemampuan merias wajah sangat 
penting untuk dimiliki, bukan hanya sekedar kemampuan merias wajah saja. 
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Namun, kemampuan untuk selalu mengikuti trend yang ada dan kemampuan 
berkomunikasi dengan pelanggan. Seorang make-up artist harus mampu bersaing 
dan memiliki ciri khas tersendiri untuk menjadi seorang professional hingga dapat 
menjual jasanya dengan harga tinggi. Selain kemampuan merias wajah, seorang 
make-up artist juga harus pandai membangun hubungan baik dengan pelanggan 
serta menjaga mutu pelayanan dan memberikan servis sebaik-baiknya kepada 
pelanggan. 
 Banyaknya make-up artist sebagai profesi dan banyaknya permintaan akan 
jasa make-up artist menjadikan profesi make-up artist sebagai profesi yang 
terkesan menjanjikan sehingga banyak ditekuni, hal ini membuat persaingan 
menjadi make-up artist tidak mudah. Sulit bagi make-up artist yang baru memulai 
kariernya untuk mencari pelanggan yang banyak. Pelanggan yang banyak 
merupakan target utama seorang make-up artist. Seorang make-up artist tidak 
akan dapat mengembangkan usahanya dan menambah pendapatannya apabila 
pelanggan yang dimilikinya hanya sedikit. Oleh karena itu, untuk menarik banyak 
pelanggan, seorang make-up artist harus memiliki strategi pemasaran yang baik. 
Make-up artist merupakan sebuah jasa, sehingga pelayanan, mutu yang baik dari 
pemberi jasa serta kepuasan pelanggan sangatlah penting untuk pengembangan 
usaha. 
 Hal tersebut melatarbelakangi seorang make-up artist membutuhkan 
strategi pemasaran yang baik untuk menambah jumlah pelanggan, mendapatkan 
laba dan mengembangkan usahanya. Strategi pemasaran yang dilakukan oleh 
seorang make-up artist untuk menarik pelanggan akan berbeda antara satu make-
up artist dengan yang lainnya tergantung dengan pengetahuan yang mereka 
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miliki. namun tujuannya sama. Jika dilihat dari cara make-up artist menjual 
jasanya, mereka seperti memiliki standar tidak tertulis  bagaimana prosedur 
pemasran jasanya secara professional. Make-up artist akan menggunakan banyak 
media untuk memasarkan jasanya. Jika menggunakan media internet seperti 
aplikasi online dan social media, seorang make-up artist biasanya menawarkan 
kategori jasa make-up yang mereka miliki agar sesuai dengan permintaan 
pelanggan, memperbanyak portofolio make-up, memberikan promosi menarik 
hingga memberikan harga yang sesuai dengan pangsa pasar dan masih banyak lagi 
strategi yang dapat digunakan seorang make-up artist untuk menarik pelanggan, 
dan kini, media sosial seperti instagram merupakan media yang efektif untuk 
digunakan dalam memasarkan jasa make-up artist, melalui media sosial seperti 
instagram, seorang make-up artist dapat merancang sedemikian rupa wujud 
usahanya agar dapat menarik pelanggan. Dimulai dari mengumpulkan dan 
membuat portofolio hasil makeup semenarik mungkin dan mem- posting feedback 
positif dari konsumen sehingga konsumen baru akan tertarik dan percaya dengan 
jasa make-up yang ditawarkan melalui media sosial tersebut. Hal tersebut 
merupakan bagian dari strategi pemasaran. Strategi pemasaran yang dilakukan 
tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan volume penjualan jasa make-up artist 
tetapi juga bertujuan untuk mendapatkan keuntungan dan mengembangkan usaha 
yang dimiliki. Untuk dapat meningkatkan volume penjualan jasanya, seorang 
make-up artist harus mampu memiliki dan mengimplementasikan sebuah strategi 
pemasaran yang baik. Dengan memiliki pelanggan yang banyak maka penghasilan 
dari make-up artist akan bertambah. Oleh karena itu, penting bagi make-up artist 
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untuk melakukan strategi pemasaran yang baik jika ingin jasanya digunakan 
banyak orang. 
 Sebagai gambaran mengenai banyaknya yang menekuni profesi make-up 
artist, jika dikutip dari marketplace penyedia jasa kecantikan seperti muahunter, 
mecapan, dan hello beauty, jika dijumlah secara keseluruhan, di Jakarta terdapat 
sekitar 800 make-up artist yang terdaftar, selain di Jakarta, di kota-kota besar 
lainnya seperti Bandung tersebar 300 make-up artist dan di Yogyakarta dan Bali 
tersebar rata-rata sejumlah 90 make-up artist (www.muahunter.com tahun 2018) 
Pada Universitas Negeri Jakarta jurusan Tata Rias baik D3 maupun S1 
menangkap peluang usaha sebagai make-up artist baik yang masih menjadi 
mahasiswa maupun yang sudah lulus. Hal ini dilatarbelakangi oleh kompetensi 
yang dipelajari di dalam jurusan Tata Rias erat kaitannya dengan cara untuk 
membuka usaha sendiri dan pengetahuan serta keterampilan yang langsung 
dipraktikkan dalam menata kecantikan baik kecantikan wajah, rambut hingga 
kulit. Rata-rata mahasiswa yang masih aktif berkuliah yang berprofesi sebagai 
make-up artist adalah 15 mahasiswa per angkatan dari angkatan 2013, 2014, 2015 
dan 2016. Dengan ulasan profil usaha yang dimiliki adalah rata-rata harga yang 
dipasarkan dimulai dari Rp 200.000 – Rp 800.000 untuk make-up nya saja. Dan 
penambahan harga sebesar Rp 50.000 – Rp 150.000 untuk tambahan hair-do dan 
harga Rp 1.000.000 – Rp 2.500.000 untuk paket pernikahan, harga yang 
dipaparkan di atas tidak termasuk transport yang diminta berdasarkan jauh atau 
dekatnya lokasi make-up, rata-rata setiap mahasiswa mendapatkan paling tidak 3-
7 pelanggan per bulannya. Setiap mahasiswa yang berprofesi sebagai make-up 
artist mengklasifikasikan paket make-up yang berbeda, hal ini didasari oleh 
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pertimbangan yang beragam dan berbeda antara satu make-up artist dengan make-
up artist lainnya, ada yang mengklasifikasikan paket make-up berdasarkan harga 
produk yang digunakan dan ada yang mengklasifikasikan paket make-up 
berdasarkan acara apa yang akan dihadiri namun produk yang digunakan sama. 
Serta kisaran pendapatan yang mereka dapatkan dimulai dari Rp 1.500.000 – Rp 
6.000.000 per bulannya. ( wawancara terlampir pada halaman 94 ) 
 Fenomena diatas melatarbelakangi dan sebagai landasan bagi penulis 
untuk meninjau mengenai “Hubungan Strategi Pemasaran dengan Volume 
Penjualan Jasa Make-up artist”. Penelitian ini hanya terfokus pada mahasiswa 
Tata Rias baik D3 maupun S1 yang berprofesi sebagai make-up artist. Hal ini 
bertujuan untuk menyamaratakan kompetensi yang dimiliki oleh make-up artist. 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan Latar Belakang yang telah dipaparkan di atas, dapat di 
identifikasikan masalah penelitian sebagai berikut :  
1. Semakin meningkatnya jumlah permintaan jasa make-up artist pada 
masyarakat 
2. Keinginan Make-up artist untuk meningkatkan volume penjualan dan 
mengembangkan usahanya 
3. Keterkaitan Strategi Pemasaran dengan peningkatan volume penjualan 
4. Penggunaan aplikasi online dan media sosial  instagram sebagai media 
promosi dalam strategi pemasaran make-up artist dalam meningkatkan 
volume penjualan 
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1.3 Pembatasan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka 
penelitian ini akan dibatasi pada mahasiswa Universitas Negeri Jakarta jurusan 
tata rias baik D3 maupun S1 yang berprofesi sebagai make-up artist serta 
bagaimana strategi pemasaran yang mereka lakukan untuk meningkatkan volume 
penjualan 
 
1.4 Perumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan pembatasan masalah 
yang telah diuraikan di atas dapat dirumuskan sebuah masalah penelitian sebagai 
berikut; “ Adakah hubungan dari strategi pemasaran dengan peningkatan volume 
penjualan jasa make-up artist? “ 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, pembatasan masalah dan 
perumusan masalah yang telah dipaparkan di atas maka tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui dan menjelaskan secara empirik mengenai adakah 
hubungan antara strategi pemasaran dengan peningkatan volume penjualan jasa 
make-up artist 
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1.6 Manfaat Penelitian 
 Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah :  
1. Peneliti : Menambah pengetahuan tentang strategi pemasaran yang 
dilakukan oleh make-up artist serta menambah kajian keilmuan dalam 
meneliti 
2. Mahasiswa : Dapat menjadi tinjauan bagaimana strategi pemasaran untuk 
meningkatkan volume penjualan bagi yang sudah menjadi make-up artist 
maupun yang ingin menjadi make-up artist 
3. Program Studi : Sebagai referensi penelitian selanjutnya 
4. Umum : Sebagai referensi pengetahuan tentang strategi pemasaran dalam 
profesi make-up artist 
  
